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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL (IPS) MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
AUTENTIK PADA SISWA KELAS V SDN 002 SUNGAI
KUNJANG SAMARINDA

Amir
Guru SDN 002 Sungai Kunjang Samarinda

Abstrak

Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah: (a) Bagaimanakah peningkatan hasil
belajar llmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan
diterapkannya melalui model pembelajaran autentik pada
siswa Kelas V SDN 002 Sungai Kunjang Samarinda, (b)
Bagaimanakah pengaruh melalui pengajaran autentik
terhadap motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah: (a)
Mengetahui peningkatan hasil belajar llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) setelah diterapkannya pengajaran autentik
pada siswa Kelas V SDN 002 Sungai Kunjang Samarinda,
(b) Mengetahui pengaruh motivasi belajar llmu
Pengetahuan Sosial (IPS) setelah diterapkan pengajaran
autentik. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas (classroom action research) sebanyak tiga
putaran/siklus. Setiap putaran/siklus terdiri dari empat
tahap vyaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan,
refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN 002 Sungai Kunjang Samarinda, dengan
jumlah siswa 36 orang, 19 orang pria dan 17 orang
wanita. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif,
lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil
analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa
mengalami peningkatan yaitu, siklus I (36,11%), siklus II
(72,22%), siklus 111 (94,44%).

Kata kunci: Model Pengajaran Autentik, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Dalam menggunakan metode atau model pembelajaran terkadang
guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Dalam proses
belajar mengajar guru harus menyadari bahwa semua metode ada kebaikan
dan kelemahannya. Penggunaan metode yang monoton lebih cenderung
menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi anak
didik. Proses belajar mengajar tampak kaku sehingga anak didik terlihat
kurang bergairah dalam pembelajaran, kejenuhan dan kemalasan
menyelimuti kegiatan belajar anak didik. Kondisi seperti ini sangat tidak
menguntungkan bagi anak didik, berimplikasi pada rendahnya hasil
belajar.

Sementara itu ada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik
jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar akan lebih bermakna
jika anak mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. Sekarang ini
pengajaran kontekstual menjadi tumpuan harapan para ahli pendidikan dan
pengajaran dalam upaya menghidupkan kelas secara maksimal. Kelas yang
hidup diharapkan dapat mengimbangi perubahan yang terjadi di luar
sekolah yang sedemikian cepat.

Dengan menyadari latar belakang permasalahan tersebut diatas,
maka dalam penelitian ini peneliti berasumsi untuk meningkatkan hasil
belajar siswa mengambil judul “Meningkatkan Hasil Belajar lImu
Pengetahuan Sosial (IPS) Melalui Model Pembelajaran Autentik Pada
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 002 Sungai Kunjang Samarinda.”

Bertitik tolak dari latar belakang diatas maka peneliti merumuskan
permasalahnnya sebagai berikut: (1) Bagaimanakah peningkatan hasil
belajar 1lmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan diterapkannya model
pengajaran autentik pada siswa Kelas V SDN 002 Kec.Sungai Kunjang
Samarinda tahun pelajaran 2014/2015? (2) Bagaimanakah pengaruh model
pembelajaran autentik terhadap motivasi belajar 1lmu Pengetahuan Sosial
(IPS) pada siswa Kelas V SDN 002 Kec. Sungai Kunjang Samarinda tahun
pelajaran 2014/2015?

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
(1) Mengetahui peningkatan hasil belajar IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
setelah diterapkannya model pengajaran autentik pada siswa Kelas V SDN
002 Kec.Sungai Kunjang Samarinda tahun pelajaran 2014/2015.
(2) Mengetahui pengaruh motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial setelah
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diterapkan model pengajaran autentik pada siswa kelas V SDN 002 Kec.
Sungai Kunjang Samarinda tahun pelajaran 2014/2015.

Berdasarkan pada permasalahan dalam penelitian tindakan yang
berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Melalui Model Pembelajaran Autentik Pada Siswa Kelas V SDN 002
Sungai Kunjang Samarinda” yang dilakukan oleh peneliti, dapat
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:

Jika Proses Belajar Mengajar Siswa Kelas V menggunakan model
pengajaran autentik dalam menyampaikan materi pembelajaran, maka
dimungkinkan minat belajar dan hasil belajar siswa kelas V SDN 002
Sungai Kunjang Samarinda akan lebih baik dibandingkan dengan proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru sebelumnya.

Adapun maksud penulis mengadakan penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai: (1) Bagi siswa, dengan diterapkannya model
pengajaran autentik dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) khususnya siswa kelas V SDN 002 Sungai Kunjang
Samarinda. (2) Bagi guru, menambah pengetahuan dan wawasan tentang
peranannya sebagai guru dalam meningkatkan pemahaman siswa belajar
IImu Pengetahuan Sosial. (3) Bagi Sekolah, sebagai sumbangan pemikiran
kepada tenaga pendidik lainnya dalam upaya meningkatkan mutu dan
kualitas sekolah.

KAJIAN PUSTAKA

Definisi Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu, merubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman. (KBBI, 1996).

Sependapat dengan pernyataan tersebut Sutomo (1993)
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses pengelolaan
lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga
memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan
tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang
menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses
pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan,
kecakapan, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-lain.
(Soetomo, 1993).
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Jadi peneliti berpendapat pembelajaran adalah proses yang
disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan belajar
untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu.

Gaya Belajar

Kalangan pendidik telah menyadari bahwa peserta didik memiliki
bermacam cara belajar. Sebagian siswa bisa belajar dengan sangat baik
hanya dengan melihat orang lain melakukannya. Biasanya, mereka ini
menyukai penyajian informasi yang runtut. Mereka lebih suka menuliskan
apa yang dikatakan guru. Selama pelajaran, mereka biasanya diam dan
jarang terganggu oleh kebisingan. Perserta didik visual ini berbeda dengan
peserta didik auditori, yang biasanya tidak sungkan-sungkan untuk
memperhatikan apa yang dikerjakan oleh guru, dan membuat catatan.
Mereka menggunakan kemampuan untuk mendengar dan mengingat.
Selama pelajaran, mereka mungkin banyak bicara dan mudah teralihkan
perhatiannya oleh suara atau kebisingan. Peserta didik Kkinestetik belajar
terutama dengan terlibat langsung dalam kegiatan. Mereka cenderung
impulsive, semau gue, dan kurang sabaran. Selama pelajaran, mereka
mungkin saja gelisah bila tidak bisa leluasa bergerak dan mengerjakan
sesuatu. Cara mereka belajar boleh jadi tampak sembarangan dan tida
karuan.

Tentu saja, hanya ada sedikit siswa yang mutlak memiliki satu
jenis cara belajar. Grinder (1991) menyatakan bahwa dari setiap 30 siswa,
22 diantaranya rata-rata dapat belajar dengan efektif selama gurunya
mengahadirkan kegiatan belajar yang berkombinasi antara visual, auditori
dan kinestik. Namun, 8 siswa siswanya sedemikan menyukai salah satu
bentuk pengajaran dibanding dua lainnya. Sehingga mereka mesti
berupaya keras untuk memahami pelajaran bila tidak ada kecermatan
dalam menyajikan pelajaran sesuai dengan ara yang mereka sukai. Guna
memenuhi kebutuhan ini, pengajaran harus bersifat mulitsensori dan penuh
dengan variasi.

Kalangan pendidikan juga mencermati adanya perubahan cara
belajar siswa. Selama lima belas tahun terakhir, Schroeder dan koleganya
(1993) telah menerapkan indikator tipe Myer-Briggs (MBTI) kepada
mahasiswa baru. MBTI merupakan salah satu instrument yang paling
banyak digunakan dalam dunia pendidikan dan untuk memahami fungsi
perbedaan individu dalam proses belajar. Hasilnya menunjukkan sekitar 60

persen dari mahasiswa yang masuk memiliki orientasi praktis ketimbang
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teoritis terhadap pembelajaran, dan persentase itu bertambah setiap
tahunnya. Mahasiswa lebih suka terlibat dalam pengalaman langsung dan
konkret daripada mempelajari konsep-konsep dasar terlebih dahulu dan
baru kemudian menerapkannya. Penelitain MBT] lainnya, jelas Schroeder,
menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah lebih suka kegiatan belajar
yang benar-benar aktif dari pada kegiatan yang reflektif abstrak, dengan
rasio lima banding satu. Dari semua ini, dia menyimpulkan bahwa cara
belajar dan mengajar aktif sangat sesuai dengan siswa masa kini. Agar bisa
efektif, guru harus menggunakan yang berikut ini: diskusi dan proyek
kelompok kecil, presentasi dan debat, dalam kelas, latihan melalui
pengalaman, pengalaman lapangan, simulasi, dan studi kasus. Secara
khusus Schroeder menekankan bahwa siswa masa kini “bisa beradaptasi
dengan baik terhadap kegiatan kelompok dan belajar bersama.”

Temuan-temuan ini dapat dianggap tidak mengejutkan bila kita
mempertimbangkan secepatnya laju kehidupan modern. Dimasa kini siswa
dibesarkan dalam dunia yang segala sesuatunya berjalan dengan cepat dan
banyak pilihan yang tersedia. Suara-suara terdengar begitu menghentak
merdu, dan warna-warna terlihat begitu semarak dan menarik. Obyek, baik
yang nyata maupun yang maya, bergerak cepat. Peluang untuk mengubah
segala sesuatu dari satu kondisi ke kondisi lain terbuka sangat luas.

Sisi Sosial Proses Belajar

Karena siswa masa Kini menghadapi dunia global di mana terdapat
pengetahuan yang luas, perubahan pesat, dan ketidakpastian, mereka bisa
mengalami kegelisahan dan bersikap defensif. Abraham Maslow
mengajarkan kepada kita bahwa manusia memiliki dua kumpulan kekuatan
atau kebutuhan yang satu berupaya untuk tumbuh dan yang lain condong
kepada keamanan. Orang yang dihadapkan pada kedua kebutuhan ini akan
memiliki keamanan ketimbang pertumbuhan. Kebutuhan akan rasa aman
harus dipenuhi sebelum bisa sepenuhnya kebutuhan untuk mencapai
sesuatu mengambil resiko, dan menggali hal-hal baru. Pertumbuhan
berjalan dengan langkah-langkah kecul, menurut Maslow, dan ‘“tiap
langkah maju hanya dimungkin akan bila ada rasa aman, yang mana ini
merupakan langkah ke depan dari suasana rumah yang aman menuju
wilayah yang belum diketahui” (Maslow, 1968).

Salah satu cara utama untuk mendapatkan rasa aman adalah
menjalin hubungan dengan orang lain dan menjadi bagian dari kelompok.
Perasaan saling memiliki ini memungkinkan siswa untuk menghadapi

tantangan. Ketika mereka belajar bersama teman, bukannya sendirian,
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mereka mendapatkan dukungan emosional dan intelektual yang
memungkinkan mereka melampaui ambang pengetahuan dan ketermapilan
mereka yang sekarang.

Jerome Bruner membahas sisi sosial proses belajar sama buku
klasiknya, Toward a Theory of Instruction. Dia menjelaskan tentang
“kebutuhan mendalam manusia untuk merespon orang lain dan untuk
bekerjasama dengan mereka guna mencapai tujuan,” yang mana hal ini dia
sebut resiprositas (hubungan timbal balik). Bruner berpendapat bahwa
resiprositas merupakan sumber motivasi yang bisa dimanfaatkan oleh guru
sebagai berikut, “Di mana dibutuhkan tindakan bersama, dan di mana
resiprositas diperlukan bagi kelompok untuk mencapai suatu tujuan,
disitulah terdapat proses yang membawa individu ke dalam pembelajaran
membimbingnya untuk mendapatkan kemampuan yang diperlukan dalam
pembentukan kelompok™ (Bruner, 1966).

Konsep-konsepnya Maslow dan Bruner melgurusi perkembangan
metode belajar kolaboratif yng sedemikian popular dalam lingkup
pendidikan masa kini. Menempatkan siswa dalam kelompok dan memberi
mereka tugas yang menuntut untuk bergantung satu sama lain dalam
mengerjakannya merupakan cara yang bagus untuk memanfaatkan
kebutuhan sosial siswa. Mereka menjadi cenderung lebih telibat dalam
kegiatan belajar karena mereka mengerjakannya bersama teman-teman.
Begitu terlibat, mereka juga langsung memiliki kebutuhan untuk
membicarakan apa yang mereka alami bersama teman, yang mengarah
kepada hubungan-hubungan lebih lanjut.

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif.
Kegiatan belajar dan mengajar di kelas memang dapat menstimulasi
belajar aktif dengan cara khusus. Apa yang didiskusikan siswa dengan
teman-temannya dan apa yang diajarkan siswa kepada teman-temannya
memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan
materi pelajaran. Metode belajar bersama yang terbaik, semisal pelajaran
menyusun gambar (jigsaw), memenuhi persyaratan.

Pemberian tugas yang berbeda kepada siswa akan mendorong
mereka untuk tidak hanya belajar bersama, namun juga mengajarkan satu
sama lain.

Pengajaran Autentik
Pengajaran  autentik yaitu pendekatan pengajaran yang

memperkenankan siswa untuk mempelajari _konteks bermakna. Siswa
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mengembangkan keterampilan berpikir dan pemecahan masalah yang
penting dalam konteks kehidupan nyata. Siswa sering kali mengalami
kesulitan dalam menerapkan keterampilan yang telah mereka dapatkan di
sekolah ke dalam kehidupan nyata sehari-hari karena keterampilan-
keterampilan itu lebih diajarkan dalam konteks situasi yang ada
hubungannya dengan sekolah ketimbang konteks kehidupan nyata.

Tugas-tugas sekolah sering lemah dalam konteks (tidak autentik),
sehingga tidak bermakna bagi kebanyakan siswa karena siswa tidak dapat
menghubungkan tugas-tugas ini dengan apa yang telah mereka ketahui.
Guru dapat membantu siswa untuk belajar memecahkan masalah dengan
memberi tugas-tugas yang memiliki konteks kehidupan nyata dan kaya
dengan kandungan akademik serta keterampilan yang terdapat dalam
konteks kehidupan nyata. Untuk memecahkan masalah-masalah tersebut,
siswa harus mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi kemungkinan
pemecahannya, memilih suatu pemecahan, melaksanakan pemecahana atas
masalah mereka. Dengan begitu, siswa akan belajar menerapkan
keterampilan akademik seperti pengumpulan informasi, menghitung,
menulis dan berbicara di dalam konteks kehidupan nyata.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pembelajaran dengan
diterapkannya model pengajaran autentik memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar dan aktivitas siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I
(36,11%), sedangkan aktivitas siswa 58%, ketuntasan siklus 11 (71222%),
aktivitas siswa 88%, dan ketuntasan belajar siswa 94,44%, aktivitas siswa
siklus 111 (94,00%). (2) Penerapan model pengajaran autentik mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang
ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa hasil wawancara yang
menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan model pengajaran
autentik sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

SARAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar
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memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran
sebagai berikut: (1) Untuk melaksanakan belajar aktif memerlukan
persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan
atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan model pengajaran
autentik dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang
optimal. (2) Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru
hendaknya lebih sering melatih siswa dengan metode pengajaran yang
berbeda, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat
menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan,
sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya. (3) Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil
penelitian ini hanya dilakukan di SDN 002 Jalan Pusaka Kel. Lok Bahu
Kec. Sungai Kunjang Samarinda tahun pelajaran 2014/2015. (4) Untuk
penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar
diperoleh hasil yang lebih baik.
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